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INTISARI

Umbi rumput teki memiliki kandungan senyawa flavonoid, saponin, serta
tanin yang bermanfaat untuk menghambat Propionibacterium acnes. Saat ini
belum dilakukan penelitian mengenai sediaan gel ekstrak umbi rumput teki
terhadap daya hambat Propionibacterium acnes, sehingga pada penelitian ini
dilakukan evaluasi sifat fisik dan uji aktivitas sediaan gel ekstrak umbi rumput teki
(Cyperus rotundu L.) terhadap Propionibcterium acnes.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimental dengan
rancangan posttest only control groups design dan metode difusi cakram (Test
Kirby-Bauer) terhadap Propionibacterium acnes dengan tiga kelompok perlakuan.
Kelompok | (gel ekstrak umbi rumput teki konsentrasi 20%), kelompok Il (basis
gel), dan kelompok 111 (gel klindamisin 1%). Uji sifat fisik sediaan gel dilihat dari
uji organoleptik, uji homogenitas, uji pH, uji daya sebar dan uji viskositas.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa uji organoleptik sediaan gel berbentuk
kental, berwarna coklat dan berbau khas umbi rumput teki, uji homogenitas hasil
sediaan gel homogen, uji pH 5,82+0,01, uji daya sebar 6,03+0,05 cm, dan uji
viskositas 4264,667+25,16Cp. Hasil daya hambat sediaan gel ekstrak umbi rumput
teki (Cyperus rotundus L.) konsentrasi 20% memiliki daya hambat sebesar
11,83+0,23 mm. Hasil dari data SPSS menunjukkan bahwa kelompok | berbeda
bermakna dengan kelompok I11.

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah sediaan gel ekstrak umbi rumput teki
(Cyperus rotundus L.) konsentrasi 20% memiliki evaluasi sifat fisik (uji
organoleptik, homogentias, pH, daya sebar dan viskositas) memenuhi parameter
sediaan gel yang baik dan sediaan gel memiliki aktivitas daya hambat terhadap
Propionibacterium acnes.

Kata kunci: Umbi rumput teki (Cyperus rotundus L.), Gel, Daya hambat bakteri,
Propionibacterium acnes.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Rumput teki (Cyperus rotundus L.) merupakan salah satu tanaman yang
sering dianggap masyarakat sebagai gulma dan tidak memiliki manfaat
(Nurjanah et al., 2018). Umbi rumput teki memiliki kandungan senyawa yaitu
flavonoid, saponin, serta tanin. Senyawa tersebut memiliki manfaat dalam
menghambat Propionibacterium acnes, yang merupakan bakteri flora normal
pada kulit termasuk dalam bakteri anaerob gram positif yang berperan
penting dalam terjadinya peradangan pada jerawat (Zahrah et al., 2019).
Jerawat atau acne vulgaris merupakan keadaan dimana bagian kulit
mengalami inflamasi ditandai dengan adanya komedo, papul, pustul dan
nodul yang biasanya terjadi pada remaja ataupun dewasa (Saragih et al.,
2016). Pada saat ini belum dilakukan penelitian untuk pengembangan dalam
bentuk sediaan gel, sehingga perlu dilakukan pembuatan sediaan gel untuk
mengetahui sediaan yang dibuat telah memasuki parameter yang sesuai maka
dilakukan evaluasi sifat fisik pada sediaan (Rahayu et al., 2016).

Menurut The Global Borden of Decease oleh Hay et al., (2010)
melakukan penelitian dari tahun 1990 sampai 2010 di 187 negara mengenai
prevalensi Propionibacterium acnes pada penyakit jerawat menunjukkan
prevalensi sebanyak 9,4%. Hasil angka tersebut memberitahukan bahwa
penderita jerawat di dunia cukup menjadi hal yang perlu menjadi perhatian.

Menurut penelitian Goodman (1999), prevalensi penyakit jerawat tertinggi



pada umur 16-17 tahun, dengan jumlah 95-100% pada laki-laki dan 83-85%
pada perempuan. Berdasarkan survei di wilayah Asia Tenggara prevalensi
jerawat mencapai angka 40-80%. Prevalensi jerawat di Indonesia pada tahun
2006 sebanyak 60%, kemudian pada tahun 2007 mengalami peningkatan
sebanyak 80% hingga pada tahun 2009 terjadi peningkatan tertinggi sebanyak
90% (Saragih et al., 2016).

Dari penelitian yang dilakukan oleh Nurjanah et al., (2018)
menyebutkan bahwa ekstrak umbi rumput teki (Cyperus rotundus L.) terbukti
memiliki aktivitas antibakteri terhadap Propionibacterium acnes. Hasil yang
diperoleh menunjukkan bahwa konsentrasi 20%, 40%, 60%, 80%, 100%
memiliki daya hambat sebesar 11,59 mm, 13,35 mm, 17,17 mm, 20,44 mm
dan 30,08 mm:.

Gel merupakan sediaan semipadat yang terdiri dari suspensi yang
dibuat dari molekul organik yang besar atau partikel anorganik yang kecil
yang terpenetrasi oleh suatu cairan (Sayuti, 2015). Ekstrak umbi rumput teki
dan sediaan gel dan bersifat polar (Sumiati et al., 2019). Kelebihan dari
sediaan gel adalah penghantaran obat baik, tidak lengket, cepat menguap dan
ada rasa dingin ketika di oleskan pada kulit sehingga jerawat dapat segera
kering (Pelen et al., 2016).

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan maka peneliti
bermaksud untuk melakukan penelitian pembuatan sediaan gel ekstrak
umbi rumput teki (Cyperus rotundus L.) untuk mengetahui evaluasi sifat

fisik dan uji aktivitas dalam menghambat Propionibcterium acnes.



1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka dapat dibuat rumusan
masalah sebagai berikut: “Bagaimana evaluasi sifat fisik dan uji aktivitas
sediaan gel ekstrak umbi rumput teki (Cyperus rotundus L.) konsentrasi 20%
terhadap Propionibacterium acnes?”
1.3. Tujuan Penelitian
1.3.1. Tujuan Umum
Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
evaluasi sifat fisik dan uji aktivitas sediaan gel ekstrak umbi rumput teki
(Cyperus rotundus L.) konsentrasi 20% terhadap Propionibacterium
acnes.
1.3.2. Tujuan Khusus
1. Mengetahui evaluasi sifat fisik (uji organoleptik, homogenitas,
pH, daya sebar dan viskositas) dari sediaan gel ekstrak umbi
rumput teki (Cyperus rotundus L.).
2. Mengetahui aktivitas dari sediaan gel ekstrak umbi rumput teki
(Cyperus rotundus L.) dengan konsentrasi 20% terhadap
Propionibacterium acnes.
1.4. Manfaat Penelitian
1.4.1. Manfaat Teoritis
Manfaat sebagai sumber informasi dalam pengetahuan dan
pengembangan umbi rumput teki (Cyperus rotundus L.) dalam

menghambat Propionibacterium acnes.



1.4.2. Manfaat Praktis
Manfaat sebagai bahan informasi kepada masyarakat mengenai
cara pemanfaatan umbi rumput teki (Cyperus rotundus L.) yang

memiliki manfaat dalam penghambatan bakteri Propionibacterium

acnes.
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2.1. Umbi Rumput Teki (Cyperus rotundus L.)

2.1.1.

2.1.2.

Pengertian

Rumput teki (Cyperus rotundus L.) atau dikenal dengan istilah
lain java graa, nud sedge merupakan tumbuhan yang dianggap
masyarakat sebagai gulma yang mengganggu tanaman lain.
Tumbuhan ini dapat tumbuh dengan subur diberbagai tanah dengan liar
baik di suhu dingin maupuan suhu panas sehingga sangat mudah
menemukan tanaman ini dimana saja, baik ladang, sungai, sawah,
kebun, halaman rumah, maupun di selokan. Sehingga banyak
masyarakat justru membunuhnya karena dianggap sebagai gulma (Al-
Snafi, 2016).
Morfologi Rumput Teki

Rumput teki (Cyperus rotundus L.) memiliki morfologi yaitu
memiliki daun yang ramping dan mencapai ketinggian 20-60 cm dan
daun lebih pendek dari batang. Pada tahap awal pertumbuhan rimpang
berwarna putih dan berdaging dengan daun berkerak dan kemudian
menjadi berserat, berkayu dan berwarna coklat tua dengan banyak
stolon yang merayap panjang. Pada tanaman ini memiliki bunga

bermajemuk berwarna kuning kecoklatan (Baloch, 2015).



2.1.3.

2.1.4.

Taksonomi Rumput Teki

Taksonomi dari rumput teki adalah sebagai berikut (Al-Snafi,

2016) yaitu :

Regnum : Plantae

Divisi : Spermatophyta

Sub divisi : Angiospermae
Kelas : Monocotyledoneae
Ordo : Cyperales

Family : Cyperaceae

Genus : Cyperus

Spesies : Cyperus rotundus L.

€Y (b)
Gambar 2. 1. (a) Rumput Teki; (b) Umbi Rumput Teki

(Lawal et al., 2016).
Kandungan Dan Manfaat Rumput Teki
Rumput teki (Cyperus rotundus L.) memiliki kandungan
senyawa yang banyak manfaat. Umbi rumput teki memiliki
kandungan senyawa Yyaitu flavonoid, saponin dan tanin. Dimana

senyawa tersebut memiliki manfaat sebagai antibakteri. Salah satunya



bakteri Propionibacterium acnes berperan penting dalam terhadap

terjadinya jerawat (Nurjanah et al., 2018).

2.2. Ekstraksi
Ekstraksi adalah terjadinya proses penarikan zat atau kandungan
kimia pada suatu bahan yang dapat larut berdasarkan jenis pelarut yang
digunakan sehingga didapatkan pemisahan kandungan zat (Supomo et al.,
2019). Pada penelitian ini ekstraksi dipilih menggunakan metode maserasi.
Maserasi merupakan metode ekstrasi dingin dengan cara sederhana
dilakukan dengan cara merendam bahan ke dalam pelarut selama beberapa
hari terlindung dari cahaya dan pada temperatur kamar (Damayanti &
Fitriana, 2012). Proses maserasi dilakukan denan perendaman dan
beberapakali - dilakukan pengadukan pada temperature suhu ruangan
(Supomo et al., 2019). Keuntungan dari maserasi adalah pelarut yang
digunakan lebih sedikit, tidak memerlukan pemanasan, dan peralatan yang
digunakan sederhana. Kerugian dari maserasi adalah penyarian kurang
sempurna dan membutuhkan waktu ekstraksi relatif lama (Tiwari et al.,
2011).
2.3. Gel
2.3.1. Pengertian Gel

Gel merupakan sediaan semipadat yang terdiri dari suspensi
yang dibuat dari molekul organik yang besar atau partikel anorganik

yang kecil yang terpenetrasi oleh suatu cairan (Sayuti, 2015).



2.3.2.

2.3.3.

Kelebihan dari sediaan gel adalah memberikan lapisan film yang
mudah dicuci, mudah mengering dan memberikan rasa dingin di kulit
(Panjaitan et al., 2012). Pada sediaan ini dibuat gel karena bentuk gel
memiliki beberapa kelebihan lain yaitu penghantaran obat baik, tidak
lengket, cepat menguap ketika di oleskan pada kulit sehingga jerawat
dapat segera kering (Pelen et al., 2016).

Gelling Agent

Gelling agent merupakan jenis bahan pembentuk dari sediaan
gel (J et al, 2013). Gelling agent dalam suatu sediaan farmasi dan
kosmetik harus bersifat aman, inert, dan tidak bereaksi dengan
komponen lain. Penambahan gelling agnet ini akan mempengaruhi
penyimpanan dan viskositas dari sediaan (Amin, 2014).

Bahan

2.3.3.1. Karbopol

:
M

Gambar 2. 2. Struktur Karbopol
(Rowe et al., 2009)

Karbopol merupakan salah satu gelling agent yang
digunakan dalam sediaan gel. Karbopol berwarna putih,

halus, bubuk higroskopis, asam dan memiliki bau khas.



Karbopol memiliki ph 2,5~ 4,0. Konsentrasi karbopol
sebagai gelling agent yaitu 0,5 % — 2,0 % (Rowe et al., 2009).

2.3.3.2. TEA

HO\/\ /\/OH

OH

Gambar 2. 3. Struktur Triethanolamine

(Rowe et al., 2009).
TEA atau triethanolamine memiliki bentuk cairan

kental berwarna bening, sedikit berbau amoniak.
Pengguanaan TEA dalam sediaan gel ini berfungsi sebagai
penetral pH sekaligus penstabil karbopol. Konsentrasi dari
triethanolamine yaitu 2% - 4%. Triethanolamine memiliki
pH 10,5 (Rowe et al., 2009).

2.3.3.3. Methyl paraben

Q GCHa
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|

N

OH

Gambar 2. 4. Struktur Methyl Paraben

(Rowe et al., 2009).
Methyl paraben digunakan sebagai pengawet disediaan

kosmetik maupun formulasi farmasi. Dalam sediaan

kosmetik, methyl paraben merupakan pengawet yang paling
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sering digunakan. Kombinasi dengan pengawet jenis lain
akan menghasilkan efek lebih baik. Methyl paraben memiliki
warna kristal putih bubuk, tidak berbau dan memiliki sedikit
rasa terbakar. Konsentrasi yang digunakan sebagai pengawet
sediaan topikal yaitu 0,02% - 0,3% (Rowe et al., 2009).
Propyl paraben

(o}

o
€L
HQ

Gambar 2. 5. Struktur Prophyl Paraben
(Rowe et al., 2009).

Propyl paraben memiliki khasiat sebagai pegawet
dalam formulasi farmasi maupun kosmetik. Karakteristik
dari prophyl paraben yaitu berwarna putih, kristal, tidak
berbau dan tidak memiliki rasa. Konsentrasi yang digunakan
sebagai pengawet dalam sediaan topikal yaitu 0,01% - 0,6%
(Rowe et al., 2009).

Gliserin

HO OH

OH
Gambar 2. 6. Struktur Gliserin

(Rowe et al., 2009).
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Gliserin merupakan cairan higroskopis yang jernih,
tidak berbau, tidak berwarna, kental dan memiliki rasa manis,
kira-kira 0,6 kali semanis sukrosa. Dalam formulasi farmasi
dan kosmetik, gliserin biasanya digunakan sebagai humektan
dan emolien. Konsentrasis yang digunakan sebagai humektan
dan emolien yaitu < 30% (Rowe et al., 2009)

2.3.3.6. Aquadest
e~ e

Vi 8,

H H

Gambar 2. 7. Struktur Aquadest
(Rowe et al., 2009)

Aquadest mimiliki warna yang bening, tidak berbau
dan tidak memiliki rasa. Aquadest merupakan hasil
penyulingan sehingga bebas dari zat pengotor. Aquadest
biasanya digunakan sebagai pelarut (Rowe et al., 2009).

2.4. Propionibacterium acnes
2.4.1. Pengertian
Propionibacterium acnes adalah bakteri flora normal pada kulit
termasuk bakteri anaerob gram positif yang berperan penting dalam

terjadinya peradangan pada jerawat (Zahrah et al., 2019).
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(Jahns et al., 2016)

Taksonomi Propionibacterium acnes
Klasifikasi dari bakteri Propionibacterium acnes adalah sebagai
berikut (Aida, 2015) :

Kingdom : Bacteria

Devisi . Actinobacteria

Kelas : Actinobacteridae

Ordo . Actinomycetales

Famili . Propionibacteriaceae
Genus : Propionibacterium
Spesies  : Propionibacterium acnes

Morfologi Propionibacterium acnes

Propionibacterium acnes merupakan flora normal pada kelenjar
pilosebaseus kulit. Propionibacterium acnes merupakan tipe bakteri
gram positif. Propionibacterium acnes memiliki bentuk batang dan
mampu hidup di udara inflamasi pada stratum menghasilkan spora.

Bakteri Propionibacterium acnes menghasilkan lipase yang akan



24.4.

13

dipecah menjadi trigliserida kemudian dipecah kembali menjadi asam
lemak bebas, ketika lemak bebas meningkat maka pertumbuhan
Propionibacterium acnes akan meningkat sehingga menyebabkan
terjadinya inflamasi pada jerawat (Saraswati, 2015).

Media Kultur dan Indektifikasi Propionibacterum acnes

Media kultur dari Propionibacterium acnes menggunakan
media Mueller Hinton (Tellu & Utami, 2019), Blood Agar Plate
(Wahdaningsih et al., 2014), thioglycolate (Neves et al., 2015).
Identifikasi baktert Propionibacterium acnes dilakukan dengan
pewarnaan gram (Lucyani, 2014).

Pewarnaan gram dapat dilakukan dengan koloni bakteri
dioleskan di-atas objek glass kemudian ditetesi 0,5 ml NaCl
fisiologis, dibuat apusan setipis mungkin, dikeringkan dan difiksasi di
atas lampu spiritus. Preparat apus digenangi dengan pewarna pertama
karbol gentian violet dengan waktu selama 2 menit, warna dibuang,
kemudian ditetesi lugol dengan waktu selama 1 menit. Preparat apus
dilunturkan dengan alkohol 95% dengan waktu selama 1 menit.
Alkohol dibuang, kemudian preparat dicuci dengan aquadest dan
diberi warna kedua dengan larutan fuschine dengan waktu selama 2
menit. Warna dibuang dan dibersihkan dengan aquadest kemudian
dikeringkan dan diamati morfologi sel serta warnanya di bawah

mikroskop (Dewi, 2013). Hasil dari pengecatan gram jika didapatkan
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hasil berwarna ungu dan berbentuk batang (basil) maka dikatakan
positif Propionibacterium acnes (Faturrohman, 2012)
Jerawat
Jerawat atau acne vulgaris adalah keadaan dimana bagian kulit
mengalami inflamasi ditandai dengan adanya komedo, papul, pustule
dan nodul yang biasanya terjadi pada remaja ataupun dewasa (Saragih
et al, 2016). Mekanisme terjadinya jerawat adalah adanya
peningkatan jumlah kelenjar minyak dan penumpukan sel kulit mati
kemudian pori-pori tersumbat dan sebum tidak dapat keluar sehingga
jumlah oksigen pori-pori berkurang sehingga terjadi peningkatan
pertumbuhan  bakteri - Propionibacterium acnes yang dapat
menyebabkan terjadinya inflamasi (Moradi Tuchayi et al., 2015).
Sifat Fisik Sediaan Gel
2.4.6.1. Uji Organoleptik
Uji organoleptik yaitu uji evaluasi berdasarkan
pengamatan secara fisik digunakan untuk mengetahui warna,
bentuk dan bau dari sediaan gel yang dibuat secara visual
(Rahayu et al., 2016).
2.4.6.2. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui bahwa
sediaan yang dibuat sudah benar homogen. Dengan cara

mengoleskan sediaan gel di objek glas kemudian ditempel
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dengan objek glas lain. Diamati secara visual ada atau
tidaknya butiran kasar (Rahayu et al., 2016).
Uji pH

Uji pH merupakan uji yang dilakukan untuk
mengetahui pH dari sediaan gel yang dibuat. Dengan cara
mencelupkan elektroda pH meter kedalam sediaan gel
kemudian dinyalakan dan tunggu hingga hasil keluar
menunjukkan angka pH yang stabil (Rahayu et al., 2016).
Uji Daya Sebar

Uji daya sebar dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui bahwa sediaan gel dibuat sesuai dengan daya
sebar pada parameter. Dilakukan dengan menimbang 0,5 g
gel kemudian diletakkan pada plat kaca. Kemudian diatas
plat kaca dilektakkan kaca lain tanpa diberi tekanan, setelah
itu ukur diameternya. Untuk selanjutnya diberi tekanan 50 g
dan 100 g di diamkan 1 menit pada setiap penambahan beban
kemudian diukur diameter (Fery Yuniarto et al., 2014).
Uji Viskositas

Uji viskositas bertujuan untuk mengetahui kekentalan
dari suatu bahan dari sediaan gel yang dibuat. Dengan
menggunakan alat Brookfield viskometer, dimana spindle
dimasukkan  kedalam sediaan gel tunggu hingga

menunjukkan angka yang stabil (Rahayu et al., 2016).
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2.5. Mekanisame Kerja Antibakteri

25.1.

2.5.2.

2.5.3.

Mekanisme Kerja Antibakteri Flavonoid

Mekanisme kerja flavonoid sebagai antibakteri adalah flavonoid
bekerja dengan cara merusak sel sitoplasma. Sel sitoplasma berfungsi
mengatur dari masuknya bahan nutrisi dan makanan. Ketika sel
sitoplasma rusak maka metabolit penting dari bakteri akan keluar dan
tidak dapat menghasilkan bahan makanan sebagai energi bakteri
sehingga sel bakteri tidak tumbuh dan akhirnya terjadi kematian
(Nurjanah et al., 2018).
Mekanisme Kerja Antibakteri Saponin

Mekanisme kerja saponin sebagai antibakteri adalah dengan
menyebabkan-hemolisis pada sel bakteri dengan cara meningkatkan
permeabilitas. Ketika saponin berinteraksi dengan sel bakteri, maka
bakteri tersebut akan menjadi pecah atau lisis (Poeloengan & Pratiwi,
2010).
Mekanisme Kerja Antibakteri Tanin

Tanin adalah senyawa organik yang memiliki senyawa komplek
folifenol. Tanin memiliki fungsi sebagai antibakteri karena
mempunyai kemampuan dalam membentuk senyawa komplek
dengan protein melalui ikatan hidrogen. Ketika terbentuk ikatan
hidrogen antara tanin dengan protein maka protein akan terdenaturasi
sehingga menyebabkan metabolisme bakteri menjadi terganggu

(Nurjanah et al., 2018).
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Penetapan Kadar Flavonoid Metode Kolorimetri

Penetapan kadar flavonoid dengan metode kolorimetri yaitu dengan
menggunakan alumunium klorida. Kuersetin dijadikan larutan standar atau
pembanding karena kuersetin merupakan flavonoid golongan flavonol yang
mempunya gugus keto pada atom C-4 dan gugus hidroksi pada atom C-3
atau C-4 yang memiliki rumpun sama dari flavon dan flavonol. Maka dari itu
dalam penelitian ini pada proses penetapan kadar flavonoid menggunakan
kuersetin sebagai larutan standar (H Muthoharoh & Nikmah, 2019).
Produk Pembanding

Produk pembanding yang digunakan adalan sediaan gel klindamisin
yang memiliki konsentrasi klindamisin sebesar 1%. Klindamisin merupakan
antibiotik yang digunakan untuk mengobati infeksi akibat dari bakteri gram
positif atau bakteri anaerob. Mekanisme klindamisin adalah dengan
mengganggu  sintesis protein - pada bakteri gram positif. Bakteri
Propionibacterium acnes merupakan bakteri gram positif sehingga
klindamisin dapat dipilih sebagai kontrol positif (Erlangga, 2017).
Klasifikasi Respon Hambatan Pertumbuhan Bakteri

Dapat diketahui bahwa kemampuan suatu zat antibakteri dalam proses
menghambat pertumbuhan bakteri dengan mengukur daya hambat yang
terbentuk pada sekeliling cakram. Besarnya atau kecilnya zona hambat yang
terbentuk pada sekeliling cakram menunjukkan derajat kepekaan terhadap
antibakteri yang digunakan bersifat resisten, intermediet atau sensitif terhadap

suatu pertumbuhan bakteri (Afnidar, 2014).
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Menurut (CLSI, 2018), berdasarkan kategori penghambatan
antimikroba berdasarkan diameter zona hambat yaitu sebagai berikut :

Tabel 2. 1 .Kategori Penghambatan Antimikroba Berdasarkan Diameter Zona
Hambat

Antimicrobial Test Culture (Zona Diameter dalam mm
Agent
Resistant Intermediate Susceptible
Klindamisin <14 mm 15-20 mm >21 mm

Metode Uji Bakteri

Metode uji bakteri yang akan digunakan adalah menggunakan metode
difusi. Pada metode difusi untuk menentukan aktivitas berdasarkan
kemampuan difusi dari zat antimikroba didalam lempeng agar yang telah
diinokulasi dengan mikroba sehingga diperolah pengamatan ada atau
tidaknya zona hambat yang terbentuk disekeliling zat antimikroba ketika
masa inkubasi. Pada metode difusi dengan cara cakram (Disc). Cara untuk
menetukan kepekaan kuman terhadap berbagai macam obat-obatan, cara ini
paling sering digunakan. gunakan kertas cakram sebagai tempat menampung
zat antimikroba. Letakkan kertas cakram diatas lempeng agar yang sudah

diinokulasi mikroba uji, kemudian diinkubasi pada suhu dan waktu tertentu.

Pada umumnya, dapat diamati setelah diinkubasi pada suhu 37°C selama 18-
24 jam. Hasil pengamatan diperoleh ada atau tidaknya daerah bening yang
terbentuk di sekeliling kertas cakram menunjukkan zona hambat
pertumbuhan bakteri. Kelebihan metode cakram disk adalah tidak
memerlukan peralatan khusus, mudah dilakukan, dan relatife murah.

Kekurangannya adalah ukuran zona bening yang terbentuk berdasarkan
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kondisi inkubasi, inoculum, predifusi, dan preinkubasi serta ketebalan
medium (Prayoga, 2013).
Hubungan Antara Gel Ekstrak Umbi Rumput Teki (Cyperus rotundus
L.) Terhadap Propionibacterium acnes

Umbi rumput teki memiliki kandungan senyawa yaitu flavonoid, tanin,
saponin. Flavonoid sebagai antibakteri adalah flavonoid bekerja dengan cara
merusak sel sitoplasma. Sel sitoplasma berfungsi mengatur dari masuknya
bahan nutrisi dan makanan. Ketika sel sitoplasma rusak maka metabolit
penting dari bakteri akan keluar dan tidak dapat menghasilkan bahan
makanan sebagai energi bakteri sehingga sel bakteri tidak tumbuh dan
akhirnya terjadi kematian. Tanin adalah senyawa organik yang memiliki
senyawa komplek folifenol. Tanin memilikifungsi sebagai antibakteri karena
mempunyal kemampuan dalam membentuk senyawa komplek dengan
protein melalui ikatan hidrogen. Ketika terbentuk ikatan hidrogen antara tanin
dengan protein maka protein akan terdenaturasi sehingga menyebabkan
metabolisme bakteri menjadi terganggu (Nurjanah et al., 2018). Saponin
sebagai antibakteri adalah dengan menyebabkan hemolisis pada sel bakteri
dengan cara meningkatkan permeabilitas. Ketika saponin berinteraksi dengan
sel bakteri, maka bakteri tersebut akan menjadi pecah atau lisis (Poeloengan

& Pratiwi, 2010).
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Sifat fisik sediaan gel
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2.12. Kerangka Konsep

Sifat fisik sediaan gel
ekstrak umbi rumput teki

Ekstrak Umbi Rumput Teki
Konsentrasi 20% dalam
sediaan gel

Daya hambat terhadap
Propionibacterium acnes

Gambar 2. 10. Kerangka Konsep

2.13. Hipotesis
Sediaan gel ekstrak umbi rumput teki (Cyperus rotundus L.)
konsentrasi 20% memiliki evaluasi sifat fisik dengan nilai parameter yang
memenuhi Syarat dan menunjukkan aktivitas daya hambat terhadap

Propionibacterum acnes
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3.2.

BAB Il1

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian dan Rancangan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimental

dengan rancangan post test only control groups design.

Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

3.2.1.

3.2.2.

Variabel
3.2.1.1. Variabel Bebas
Ekstrak umbi rumput teki (Cyperus rotundus L.)
konsentrasi 20% dalam sediaan gel.
3.2.1.2. Variabel Tergantung
Sifat fisik sediaan gel ekstrak umbi rumput teki
(organoleptik, homogenitas, pH, daya sebar, dan viskositas),
daya hambat terhadap Propionibacterium acnes.
3.2.1.3. Variabel Terkendali
Suhu dan anaerob.
Definisi Operasional
3.2.2.1. Ekstrak umbi rumput teki konsentrasi 20% (Cyperus
rotundus L.) 20% dalam sediaan gel
Ekstrak umbi rumput teki konsentrasi 20% (Cyperus
rotundus L.) adalah diperoleh dari Desa Tunggak,
Kabupaten Grobogan. Pembuatan ekstrak umbi rumput teki

pada penelitian ini menggunakan metode maserasi dengan

22
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pelarut etanol 70%. Konsentrasi ekstrak yang digunakan
yaitu 20%. Perbandingan pelarut yang digunakan adalah
1:10. Menggunakan karbopol sebagai basis gel.
Skala: Rasio
Sifat Fisik sediaan gel

Sifat Fisik sediaan gel yang dilakukan meliputi
organoleptik (warna, bau dan bentuk yang diamati secara
visual), homogenitas sediaan dilihat pada basis sediaan
tersebut tercampur secara merata, viskositas yang baik untuk
sediaan yaitu pada rentang 2000-4000Cp, pH pada sediaan
untuk kulit yaitu pH 4,5-6,5 dan daya sebar yang baik untuk
sediaan yaitu 5-7 cm.
Skala: Rasio
Daya hambat

Daya hambat ditandai dengan adanya daerah jernih
setelah inkubasi pada medium biakan bakteri dengan
pengukuran memakai jangka sorong dengan skala nonius dan
satuan mm, diukur dengan cara pengamatan pada daerah
bening sekeliling daerah yang diletakkan kertas cakram.

Skala: Rasio
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3.3. Populasi dan Sampel

3.3.1.

3.3.2.

3.3.3.

3.3.4.

Populasi Penelitian

Populasi yang digunakan dari penelitian ini adalah bakteri
Propionibacterium acnes.
Sampel Penelitian

Sampel yang digunakan adalah bakteri Propionibacterium

acnes sebanyak 1 x 10° CFU/mL (0,5 Mc. Farland).
Instrumen Penelitian

Gelas ukur (lwaki), beaker glass (lwaki), labu Erlenmeyer
(lwaki), corong saringan (lwaki), tabung reaksi (lwaki), rak tabung,
timbangan digital, lampu spiritus, pipet tetes, pipet ukur, ose, kertas
label, rotary evaporator (Heidolph), inkubator, spet volume, cawan
porselen, cawan petri, pinset, jangka sorong, blender, pengaduk,
mortir dan stemper, alumunium foil, lemari pengering, lemari LAF
(Laminar Air Flow), mikro pipet, tissue, spektrofotometri UV-Vis
(Agilent), objek glass, tissue.
Bahan Penelitian

Bakteri Propionibacterium acnes (Biomerieux), umbi rumput
teki, etanol 70%, AICl; 2%, HCI pekat, serbuk magnesium, Fe(ll)
klorida 1%, HCI 2 N, kuersetin, aquadest, Media Mueller hinton,
aquadest, cakram disk, karbopol, gliserin, TEA, methyil paraben,
propil paraben, gel klindamisin 1% (PT. Surya Dermato Medica

Laboratories).
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3.4. Cara Penelitian

3.4.1.

3.4.2.

3.4.3.

3.4.4.

Determinasi Umbi Rumput Teki (Cyperus rotundus L.)
Determinasi dilakukan untuk membuktikan kebenaran dari jenis
tanaman yang diambil. Sampel yang digunakan adalah umbi rumput
teki (Cyperus rotundus L.). Determinasi tanaman akan dilakukan di
Laboratorium Biologi FMIPA Universitas Negeri Semarang.
Pembuatan Simplisia Umbi Rumput Teki (Cyperus rotundus L.)
Umbi rumput teki disortasi basah kemudian dibersihkan dengan
cara dicuci dengan air mengalir dan dilakukan pemotongan menjadi
lebih kecil untuk memudahkan dalam proses pengeringan dilemari
pengering dengan suhu 32°C selama 5 hari. Simplisia yang sudah
dikeringkan kemudian dihaluskan menggunakan blender, dan diayak
menggunakan ayakan 40 mesh.
Penetapan Kadar Air
Penetapan kadar ekstrak dilakukan dengan menggunakan alat
moisture balance. Cara kerjanya dengan menyalakan tombol on/off
terlebih dahulu, pinggan disimpan di bagian tengah, kemudian diset
program. Serbuk ditimbang sebanyak 1 g kemudian disimpan dalam
punch. Persen kasar air akan tertera secara otomatis.
Pembuatan Ekstrak Umbi Rumput Teki (Cyperus rotundus L.)
Umbi rumput teki yang sudah kering dimaserasi. Sebanyak 600
g dimasukkan kedalam erlenmeyer, kemudian direndam dengan

larutan etanol 70% sebanyak 6000 ml (1:10), ditutup dengan
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aluminium foil dan dibiarkan selama £ 3 hari dan sesekali dilakukan
pengadukan, proses perendaman dilakukan sampai tersari sempurna,
lalu dipekatkan menggunakan rotary evaporator dengan suhu 40°C-
50°C hingga ekstrak pekat. Ekstrak ditimbang persen (%) rendemen

dan disimpan dalam wadah gelap tertutup (Nurjanah et al., 2018).

Bobot Ekstrak Kental
Bobot Simplisia

X 100%

% Rendemen =

Uji Skrining Fitokimia Umbi Rumput Teki
3.4.5.1. Flavonoid
Ekstrak sebanyak 0,5 gr dimasukkan ke dalam tabung
reaksi. Ditambahkan 2 mg serbuk magnesium dan
ditambahkan 3 tetes HCI pekat. Sampel dikocok dan diamati
perubahan yang terjadi. Terbentuk larutan berwarna merah
bata, kuning atau jingga menunjukkan adanya flavonoid (H
Muthoharoh & Nikmah, 2019).
3.4.5.2. Saponin
Ekstrak sebanyak 0,5 gr dimasukkan ke dalam tabung
reaksi. Tambahkan air panas, amati reaksi timbul busa, reaksi
positif busa stabil selama 30 menit dan tidak hilang pada
penambahan 1 tetes HCL 2 N (H Muthoharoh & Nikmah,
2019).
3.4.5.3. Tanin
Ekstrak sebanyak 1 ml ditambahkan beberapa tetes

larutan Fe(l11) klorida 1%. Jika terbentuk warna biru tua, biru
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kehitaman atau hitam kehijauan menunjukkan adanya

senyawa tannin (H Muthoharoh & Nikmah, 2019).

3.4.6. Uji Kuantitatif Flavonoid

3.4.6.1.

3.4.6.2.

Pembuatan Kurva Standar Kuarsetin

Pada pembuatan kurva standar kuersetin yaitu dengan
cara kuersetin ditimbang sebanyak 25 mg dan dilarutkan
kedalam 25 ml etanol (1000ppm). Larutan di pipet 5 ml
kemudian ad volumenya sampai 50 ml dengan etanol
(100ppm). Dari larutan standar kuersetin 100 ppm, kemudian
membuat beberapa konsentrasi 10 ppm, 15 ppm, 20 ppm, 25
ppm, dan 30 ppm. Dari setiap konsentrasi larutan standar
kuersetin dipipet 2ml masukkan dalam tabung reaksi,
ditambahkan AICI; 2% sebanyak 2 ml dan tambahkan 2 ml
aquadest, lalu dihomogenkan. Setelah itu dilakukan inkubasi
dengan rentang waktu 30 menit pada suhu kamar dalam ruang
tertutup dan diukur absorbansinya pada spektrofotomerer UV-
Vis dengan panjang gelombang maksimum 269 nm
(Fernandes et al., 2012)
Penetapan Kadar Flavonoid Total Ekstrak Umbi Rumput
Teki (Cyperus rotundus L.)

Pada penetapan kadar flavonoid dilakukan dengan
spektrofotometri UV-Vis dengan cara ekstrak ditimbang

sejumlah 10 mg dilarutkan ke dalam labu ukur 10 ml dengan
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etanol. Diperoleh larutan sampel dengan konsentrasi 1000
ppm. Kemudian dipipet sebanyak 2ml dilarutkna dalam 10
ml etanol (200ppm). Larutan diambil dengan pipet sejumlah
2 ml dan dimasukkan ke dalam tabung reaksi lalu
ditambahkan 2 ml AIClz 2%, dan 2 ml aquadest,
homogenkan. Inkubasi selama 30 menit disuhu ruang dalam
keadaan tertutup. Kemudian di ukur absorbansinya
menggunakan spektrofotometri UV-Vis dengan panjang
gelombang 269 nm ((Fernandes et al., 2012).
3.4.7. Pembuatan Gel Ekstrak Umbi Rumput teki
Formula gel ekstrak umbi rumput teki (Cyperus rotundus L.)
menurut Rahayu et al., 2016) tersaji-pada tabel:

Tabel 3.1. Formula Gel Ekstrak Umbi Rumput Teki

Bahan Formula Kontrol (-)

Ekstrak umbi rumput teki 20% -
Karbopol 0,5% 0,5%
TEA 2% 2%
Methyl paraben 0,02% 0,02%
Propyl paraben 0,01% 0,01%
Gliserin 16% 16%
Aquadest ad 50 gr 50 gr

Proses pembuatan sediaan gel umbi rumput teki dengan cara
sebaga berikut:
1. Timbang semua bahan sesuai dengan yang ada di tabel.
2. Masukkan karbopol kedalam sebagian aquadest tersebut dan

diaduk hingga mengembang membentuk gel (campuran a).
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3. Larutkan methyl paraben dan propyl paraben kedalam gliserin
diatas penangas hingga larut. Kemudian tuang kedalam mortir
untuk melarutkan ekstrak, aduk hingga homogen (campuran b).

4. Kemudian campuran b dimasukkan kedalam campuran a secara
bertahap dan ditambahkan aquadest hingga volume mendekati
dan dihomogenizer.

5. Terakhir tambahkan TEA tetes demi tetes sampai diaduk perlahan
hingga terbentuk gel yang homogen.

6. Sediaan gel yang sudah dibuat dimasukkan kedalam wadah bersih.

3.4.8. Sifat Fisik Sediaan Gel
3.4.8.1. Uji Organoleptik
Uji organoleptik vyaitu uji evaluasi berdasarkan
pengamatan secara fisik digunakan untuk mengetahui warna,
bentuk dan bau dari sediaan gel yang dibuat secara visual
(Rahayu et al., 2016).
3.4.8.2. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui bahwa
sediaan yang dibuat sudah benar homogen. Dengan cara
mengoleskan sediaan gel di objek glas kemudian ditempel
dengan objek glas lain. Diamati secara visual ada atau

tidaknya butiran kasar (Rahayu et al., 2016).
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Uji pH

Uji pH merupakan uji yang dilakukan untuk
mengetahui pH dari sediaan gel yang dibuat. Dengan cara
mencelupkan elektroda pH meter kedalam sediaan gel
kemudian dinyalakan dan tunggu hingga hasil keluar
menunjukkan angka pH yang stabil (Rahayu et al.,
2016).
Uji Daya Sebar

Uji daya sebar  dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui bahwa sediaan gel dibuat sesuai dengan daya
sebar pada parameter. Dilakukan dengan menimbang 0,5
g gel kemudian diletakkan pada plat kaca. Kemudian diatas
plat kaca dilektakkan kaca lain diberi tekanan 100 g di
diamkan 1 menit pada setiap penambahan beban kemudian
diukur diameter (Fery Yuniarto et al., 2014).
Uji Viskositas

Uji viskositas bertujuan untuk mengetahui kekentalan
dari suatu bahan dari sediaan gel yang dibuat. Dengan
menggunakan alat Brookfield viscometer, dimana spindle
dimasukkan kedalam sediaan gel tunggu hingga

menunjukkan angka yang stabil (Rahayu et al., 2016).
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Sterilisasi Alat

Alat-alat yang akan digunakan distreilkan terlebih daulu, dicuci
bersih dan dikeringkan. Alat-alat gelas seperti gelas ukur, labu takar,
beker glass, tabung reaksi dan erlenmeyer ditutup lubangnya dengan
sumbat kapas yang dibalut dengan kain kasa steril lalu dibungkus

dengan kertas perkamen. Kemudian semuanya disterilkan dalam

autoklaf pada suhu 1219¢ dengan tekanan 15 Ibs selama 15-20 menit.
Laminar air flow disterilkan dengan cara dibersihkan dari debu lalu
disemprot dengan etanol 70%. Jarum ose disterilkan dengan cara
flambeer (pemijan) dengan melewatkannya pada nyala api selama 20
detik.
Pembuatan Kultur Murni Bakteri

Koloni Propionibacterium acnes diambil menggunakan jarum
ose steril kemudian ditanam dalam permukaan media Blood Agar
Plate (BAP), plate dimasukkan kedalam anaerobic jar dan diberi
anaerocult, kemudian wadah ditutup rapat dan diinkubasi selama 24
jam pada suhu 37°C untuk memperoleh koloni yang murni (Shinkafi
& Ndanusa, 2013).
Peremajaan Bakteri

Propionibacterium acnes diperbanyak dalam media BAB
dengan menginokulasikan pada media agar miring, masing-masing
diambil dari satu biakan dengan menggunakan jarum ose, kemudian

digoreskan pada media agar miring dalam tabung dimasukkan
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kedalam anaerobic jar dan diberi anaerocult kemudian diinkubasi
selama 24 jam pada temperature 37°C. Setelah biakan
Propionibcterium acnes itu tumbuh, media agar miring tersebut
disimpan pada lemari pendingin.
Identifikasi Bakteri

Identifikasi  khusus  dilakukan dengan cara bakteri
Propionibacterium acnes dari media peremajaan diambil
menggunakan jarum ose kemudian digoreskan ke dalam permukaan
media Blood Agar Plate (BAP). Plate dimasukkan kedalam
anaerobic jar dan diberianaerocult selanjutnya di inkubasi pada suhu
37°C selama 24 jam.
Pembuatan Suspensi Bakteri

Pembuatan suspensi  bakieri  Propionibacterium acnes
dilakukan dengan cara mengambil satu ose bakteri pada media kultur
dan dimasukkan 5ml tabung reaksi yang berisi NB (Nutrient Broth)
setelah itu dimasukkan kedalam anaerobic jar dan diberi anaerocult
dilakukan inkubasi pada suhu 37°C selama 24 jam. Bakteri P.acnes
disuspensikan dalam larutan NaCl 0,9% hingga mencapai kekeruhan
yang disetarakan dengan larutan standar 0,5 Mc Farland
(1x10°CFU/ml) (Tellu & Utami, 2019).
Pembuatan Media Mueller Hinton
Pembuatan media Mueller Hinton:

Beef extract 129
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Casein hydolysate :17,5gr
Starch 1159
Agar 1179

Media MHA dibuat dengan cara menimbang bahan sebanyak
38 g kemudian dilarutkan ke dalam 1 L aquadest kemudian
disterilisasi menggunakan autoklaf pada suhu 121°C selama 15
menit. Kemudian, setelah suhu media mencapai 40-45°C tuang ke
dalam tabung reaksi dalam proses aseptik. Kemudian tuang media
MHA pada cawan petri steril, tunggu hingga memadat pada suhu
kamar (Tellu & Utami, 2019).

Uji Aktivitas Antibakteri Dengan Metode Difusi Cakram (Test
Kirby-Bauer)

Siapkan media MHA agar yang telah dibuat dalam cawan
petri. Ambil suspensi biakan bakteri menggunakan cotton swab dan
buang kelebihan suspensi bakteri dengan menekan cotton swab pada
dinding tabung. Oleskan cotton swab ke seluruh bagian media agar.
Rendam kertas cakram/ blank disk pada sediaan gel konsentrasi 20%,
gel klindamisin sebagai kontrol positif dan basis gel sebagai kontrol
negatif selama 10 menit. Kemudian kertas cakram diambil dan
dimasukkan kedalam cawan petri yang terisi media dan biakan
tersebut, dilakukan replikasi 3x. Posisikan cawan secara terbalik dan
inkubasi pada suhu 37°C selama 24 jam dalam wadah anaerobic jar

dan diberi anaerocult sehingga berada dalam kondisi anaerob semasa
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inkubasi. Setelah 24 jam lihat dan ukur diameter hambatnya dengan
menggunakan jangka sorong. Pembacaan hasil dilakukan dengan cara
melihat daerah bening di sekeliling kertas cakram sebagai daerah

hambatan pertumbuhan bakteri Porpioniacterium acnes (Tellu &

Utami, 2019).
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Penelitian dilaksanakan pada bulan April 2021 sampai Juli 2021 di

Laboratorium biologi FMIPA Universitas Negeri Semarang. Laboratorium

Farmasi dan Laboratorium Mikrobiologi FK Universitas Islam Sultan Agung.

Tabel 3. 2. Jadwal Penelitian

Keterangan April Juni Juli

Determinasi tanaman Lab. Biologi
UNNES

Pembuatan simplisia Lab. Farmasi
Pembuatan ekstrak FK UNISSULA
Uji kualitatif dan kuantitatif
Pembuatan sediaan gel umbi Lab.Farmasi
rumput teki konsentrasi 20% FK
Uji fisik sediaan gel UNISSULA
Uji daya hambat sediaan gel Lab.
ekstrak umbi  rumput teki Mikrobiologi
konsentrasi 20% UNISSULA

Analisis Hasil

Data yang diperoleh dari hasil uji antibakteri dan evaluasi fisik (daya

sebar, pH dan viskositas) terlebih dahulu di uji normalitas dengan uji Shapiro

Wilk test dan uji homogenitas dengan uji Levene test untuk mengetahui data

terdistribusi normal dan homogen atau tidak. Apabila hasil menunjukkan data

terdistribusi normal dan homogen, maka analisa dilanjutkan dengan metode

parametrik One Way Anova kemudian uji Post Hoc menggunakan LSD jika

nilai p<0,05. Namun apabila hasil uji menunjukkan bahwa data tidak

terdistribusi normal dan tidak homogen atau salah satu dari keduanya, maka

uji dilanjutkan dengan metode non parametrik Kruskal Wallis dan dilanjutkan

uji Mann Whitney jika nilai p<0,05.




BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil

Penelitian dilakukan pada bulan Penelitian dilaksanakan pada bulan
April 2021 sampai Juli 2021 di Laboratorium biologi FMIPA Universitas
Negeri Semarang. Laboratorium Farmasi dan Laboratorium Mikrobiologi FK
Universitas Islam Sultan Agung. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
aktivitas daya hambat sediaan gel ektrak umbi rumput teki (Cyperus rotundus
L.) terhadap bakteri Propionibacterium acnes dan evaluasi sifat fisik sediaan
gel. Pada penelitian ini melalui beberapa tahapan, yaitu determinasi tanaman,
ekstraksi, uji skrining fitokimia, uji kadar flavonoid total, uji konsetrasi
ekstrak umbi rumput teki terhadap bakteri, pembuatan sediaan gel dan uji
fisik sediaan gel, uji sediaan gel ekstrak umbi rumput teki kemudian

dilakukan analisis data.
4.1.1. Determinasi Tanaman Umbi Rumput Teki (Cyperus rotundus L..)
Determinasi tanaman Rumput teki (Cyperus rotundus L.)
dilakukan di Laboratorium Taksonomi Tumbuhan Jurusan Biologi
FMIPA Universitas Negeri Semarang. Hasil determinasi tanaman

diperoleh sebagai berikut, terdapat pada (Lampiran 3).

Divisio : Magnoliophyta
Classic : Liliopsida
SubClassic : Comelinidae

37
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Ordo : Cyperales

Familia : Cyperaceae

Genus : Cyperus

Species : Cyperus rotundus L.

Vern. Name  : Rumput Teki/ Nutgrass, Coco grass, Java grass,
Nud sedge.

4.1.2. Rendemen dan Organoleptik Ekstrak Umbi Rumput Teki
(Cyperus rotundus L.)

Umbi rumput teki yang sudah dihaluskan sebanyak 600 gr
dilakukan ekstraksi dengan metode maserasi menggunakan pelarut
etanol 70% dengan perbandingan 1:10. Dari hasil maserasi diperoleh
maserat kemudian dimasukkan kedalam rotary evaporator untuk
dipekatkan pada suhu 50° C sehingga diperoleh ekstrak kental 128,05
g dan nilai rendemen sebesar 21,3 %. Hasil rendemen ekstrak umbi
rumput teki tersaji pada tabet 4.1. (Lampiran 4).

Tabel 4. 1. Rendemen dan Organoleptis Esktrak Umbi Rumput Teki

Berat Serbuk (g) 600

Berat Ekstrak (g) 128,05

% Rendemen 21,3
Karakteristik Ekstrak Bentuk kental

Warna coklat pekat
Bau khas umbi rumput teki




4.1.3.

4.1.4.

4.1.5.

39

Penetapan Kadar Air
Penetapam kadar air dilakukan dengan menggunakan alat
moisturizer test. Hasil kadar air tersaji pada tabel 4.2. (Lampiran 5).

Tabel 4. 2. Kadar Air Simplisia dan Ekstrak Umbi Rumput Teki

Kadar Air (%)
Simplisia 577
Ekstrak 6,02

Uji Skrining Fitokimia

Uji skrining fitokimia menggunakan analisis kualitatif dengan
metode tabung pada pengamatan perubahan warna. Hasil skrining
fitokimia metode tabung ekstrak umbi rumput teki tersaji pada tabet
4.3. (Lampiran 6).

Tabel 4. 3. SKkrining Fitokimia Metode Tabung Ekstrak Umbi Rumput
Teki

Parameter Uji Regaen Hasil Parameter uji
positif jika
Flavonoid Serbuk Mg + HCI 4 Merah bata
pekat
Saponin Air panas + 1 tetes 1 Timbul busa, dan
HCI2 N busa tidak hilang
Tanin Fe (1) Klorida 1% i Hijau kehitaman

Hasil Perhitungan Kadar Senyawa Flavonoid Total Umbi
Rumput Teki (Cyperus rotundus L.)

Uji kadar senyawa flavonoid total ekstrak umbi rumput teko
menggunakan metode spektrofotometri dengan standar kuersetin
yang  kemudian  ditetapkan  absorbansinya  menggunakan
spektrofotometri UV-Vis. Didapatkan hasil kadar senyawa flavonoid

total ekstrak umbi rumput teki tersaji pada table 4.4. (Lampiran 7).
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Tabel 4. 4. Kadar Senyawa Flavonoid Total Ekstrak Umbi Rumput Teki

Sampel Absorbansi  Absorbansi Kadar Kadar
Rata-rata flavonoid  flavonoid
+SD total total (%)
(mgQE/Q)
Replikasi 1 0,2985
Replikasi 2 0,2985 0,29866 0,6863 6,8
Replikasi 3 0,2990 +0,0002

4.1.6. Hasil Pembuatan Sediaan Gel

Di dapatkan sediaan gel yang berwarna coklat. Hasil tersaji pada

gambar 4.1.

.

Gambar 4. 1. Sediaan Gel Ekstrak Umbi Rumput Teki
4.1.7. Hasil Uji Sifat Fisik Sediaan Gel Ekstrak Umbi Rumput Teki
4.1.7.1. Uji Organoleptik
Pemeriksaan  organoleptik  dilakukan  dengan
mengamati sediaan gel ekstrak umbi rumput teki meliputi
warna, bau dan bentuk sediaan gel. Pengamatan dilakukan
langsung seletah sediaan jadi. Hasil uji organoleptik tersaji

pada tabel 4.5. (Lampiran 9).
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Tabel 4. 5. Hasil Uji Organoleptik

Replikasi  Kelompok I  Kelompok Il Kelompok
i

1 Gel kental Gel kental Gel agak
kental
2 Coklat Putih bening Putih
3 Khas umbi Khas Khas
rumput teki antibiotik

Uji homogenitas

Uji homogenitas dilakukan dengan mengamati ada
atau tidaknya butiran butiran kasar pada objek glass. Hasil
uji homogenitas tersaji pada table 4.6. (Lampiran 9).

Tabel 4. 6. Hasil Uji Homogenitas

Replikasi~  Kelompok | Kelompok  Kelompok 111
1l

1 Homogen Homogen Homogen
2 Homogen Homogen Homogen
3 Homogen Homogen Homogen

Uji dan Analisis hasil pH

Uji pH sediaan gel ekstrak umbi rumput teki dilakukan
menggunakan ph-meter. Hasil uji pH meter tersaji pada tabel
4.7. (Lampiran 9).

Tabel 4. 7. Hasil Uji pH

Replikasi Kelompok | Kelompok  Kelompok Il
1
1 5,83 6,28 5,89
2 58 6,29 5,88
3 5,83 6,27 5,90

Rata-rata = SD 5,82 +0,01 6,28 + 0,01 5,89 +0,01
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Pada hasil pengujian pH dilakukan uji normalitas
menggunakan uji Shapiro-Wilk dan uji Levene Test yang
tertera pada tabel 4.8.

Tabel 4. 8. Hasil Uji Normalitas, Uji Homogenitas pH

Test Kelompok Nilai P Keterangan
Shapiro- Kelompok I 0,000 Tidak Normal
Wilk
Kelompok Il 1,000 Normal
Kelompok 111 1,000 Normal
Levene Test - 0,332 Homogen
Keterangan: Kelompok 1. gel ekstrak umbi rumput teki

konsentrasi 20%, Kelompok I1: kontrol negatif, Kelompok IlI:
kontrol positif.

Hasil uji Shapiro-Wilk menunjukkan diperoleh
data yang tidak normal (p<0,05). Dilanjutkan dengan uji
homogenitas dengan uji Levene Test menunjukkan data
homogen (p>0,05), sehingga dilanjutkan uji Kruskal
Wallis. Hasil uji Kruskal Wallis tersaji dalam tabel 4.9.

Tabel 4. 9. Hasil Uji Kruskal Wallis pH

Uji Kruskal Nilai P Keterangan
Wallis

0,027 Berbeda bermanka

Hasil uji Kruskal Wallis diperoleh nilai p<0,05.
Berdasarkan hasil tersebut kemudian dilanjutkan dengan
uji Mann Whitney dengan hasil menunjukkan adanya
perbedaan bermakna antar kelompok. Nilai p pada uji

Mann-Whitney, tersaji tabel 4.10.
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Tabel 4. 10. Hasil uji statistik Mann Whitney pH

Kelompok [ 1 1l
| - 0,046* 0,046*
1 0,046* - 0,050*
1] 0,046* 0,050* -
Keterangan: Kelompok I: gel ekstrak umbi rumput teki 20%, Kelompok
I1: kontrol negatif, Kelompok IllI: kontrol positif, *: terdapat perbedaan
bermakna

4.1.7.4. Uji daya sebar

Uji daya sebar dilakukan dengan mengukur diameter
sebar sediaan gel yang terbentuk pada kaca skala dengan
awal tanpa beban, kemudian dibei pemberat beban 50 g, 100
g. Hasil uji daya sebar tersaji pada tabel 4.11. (Lampiran 9).

Tabel 4. 11, Hasil Uji Daya Sebar

Replikasi Kelompok | - Kelompok = Kelompok
1 i
1 6 55 6,5
2 6 55 6,5
3 oy 5,6 6,6

Rata-rata £ SD 6,03 £ 0,05 5,5+ 0,05 6,5+ 0,05

Pada hasil pengujian daya sebar dilakukan uji
normalitas menggunakan uji Shapiro-Wilk dan uji

Levene Test yang tertera pada tabel 4.12.

Tabel 4. 12. Hasil Uji Normalitas, Uji Homogenitas Daya

Sebar
Test Kelompok Nilai P Keterangan
Shapiro- Kelompok I 0,000 Tidak Normal
Wilk
Kelompok Il 0,000 Tidak Normal
Kelompok 111 0,000 Tidak Normal
Levene Test - 1,000 Homogen
Keterangan: Kelompok 1. gel ekstrak umbi rumput teki

konsentrasi 20%, Kelompok II: kontrol negatif, Kelompok IlI:
kontrol positif.
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Hasil uji Shapiro-Wilk menunjukkan diperoleh
data yang tidak normal (p<0,05). Dilanjutkan dengan uji
homogenitas dengan uji Levene Test menunjukkan data
homogen (p>0,05), sehingga dilanjutkan uji Kruskal
Wallis. Hasil uji Kruskal Wallis tersaji dalam tabel 4.13.

Tabel 4. 13. Hasil Uji Kruskal Wallis Daya Sebar

Uji Kruskal Nilai P Keterangan
Wallis

0,025 Berbeda bermakna

Hasil uji Kruskal Wallis diperoleh nilai p<0,05.
Berdasarkan hasil tersebut kemudian dilanjutkan dengan
uji Mann Whitney dengan hasil menunjukkan adanya
perbedaan bermakna antar kelompok. Nilai p pada uji
Mann-Whitney, tersaji tabel 4.14.

Tabel 4. 14. Hasil uji statistik Mann Whitney Daya Sebar

Kelompok | 1 1l
| - 0,043* 0,043*
1 0,043* - 0,043*
11 0,043* 0,043* -
Keterangan: Kelompok I: gel ekstrak umbi rumput teki 20%, Kelompok
I1: kontrol negatif, Kelompok I11: kontrol positif, * : terdapat perbedaan
bermakna

Uji viskositas
Uji viskositas dilakukan menggunakan viscometer
dengan kecepatan 60 rpm menggunakan spindle 64. Hasil uji

viskositas tersaji pada tabel 4.15. (Lampiran 9).
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Tabel 4. 15. Hasil Uji Viskositas

Replikasi Kelompok | Kelompok  Kelompok 111
1
1 4238 4407 4114
2 4268 4427 4124
3 4288 4467 4134
Rata-rata = SD 4264,667 + 4433,667 + 4124 £ 10
25,16 30,55

Pada hasil pengujian viskositas dilakukan uji
normalitas menggunakan uji Shapiro-Wilk dan uji Levene
Test yang tertera pada tabel 4.16.

Tabel 4. 16. Hasil Uji Normalitas, Uji Homogenitas Viskositas

Test Kelompok Nilai P Keterangan
Shapiro- Kelompok 1= 0,780 Normal
Wilk
Kelompok Il 0,637 Normal
Kelompok 111 1,000 Normal
Levene Test - 0,296 Homogen

Keterangan: Kelompok I: gel ekstrak umbi rumput teki 20%, Kelompok
I1: kontrol negatif, Kelompok I1i: kontrol positif, * : terdapat perbedaan
bermakna

Hasil uji Shapiro-Wilk menunjukkan diperoleh data
yang normal (p>0,05). Dilanjutkan dengan uji homogenitas
dengan uji Levene Test menunjukkan data homogen
(p>0,05), sehingga dilanjutkan uji One Way Anova. Hasil uji
Anova tersaji dalam tabel 4.17.

Tabel 4. 17. Hasil Uji Anova Viskositas

Uji Anova Nilai P Keterangan
0,000 Berbeda bermakna

Hasil uji One Way Anova diperoleh nilai p<0,05.

Berdasarkan hasil tersebut kemudian dilanjutkan dengan
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analisa Post Hoc LSD dengan hasil menunjukkan adanya
perbedaan bermakna antar kelompok. Nilai p pada uji Post
Hoc,LSD tersaji tabel 4.18.

Tabel 4. 18. Hasil uji statistik Post Hoc LSD Viskositas

Kelompok | 1 1l
| - 0,000* 0,000*
| 0,000* - 0,000*
1 0,000* 0,000* -
Keterangan: Kelompok I: gel ekstrak umbi rumput teki 20%, Kelompok
I1: kontrol negatif, Kelompok I11: kontrol positif, * : terdapat perbedaan
bermakna

4.1.8. Hasil Uji Daya Hambat Sediaan Gel Ekstrak Umbi Rumput Teki

Konsentrasi 20% Terhadap Propionibacterium acnes

Pengukuran daya hambat sediaan gel ekstrak umbi rumput teki
konsentrasi 20% terhadap Propionibacterium acnes menggunakan
metode difusi-cakram (Test Kirby Bauer). Hasil daya hambat tersaji
pada tabel 4.19.

Tabel 4. 19. Hasil Daya Hambat Sediaan Gel Ekstrak Umbi Rumput Teki
Konsentrasi 20%

Sampel Replikasi Daya Hambat Mean + SD
(mm)
1LE
12 11,83 +£0,23
12
0
0 0,00 £ 0,00
0
37,5
37,5 37,5+0,00
37,5

Kelompok |

Kelompok Il

Kelompok 111

WNPFP, WNEFE WN B
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Gel Ekstrak Umbi Rumput Teki 20% Kontrol - Kontrol -

Gambar 4. 2 Daya Hambat Gel Ekstrak Umbi Rumput Teki Konsentrasi 20%
Terhadap Propionibacterium acnes

Pada hasil pengujian daya hambat sediaan gel ekstrak
umbi rumput teki konsentrasi 20% dilakukan uji normalitas
menggunakan uji Shapiro-Wilk dan uji Levene Test yang
tertera pada tabel 4.20.

Tabel 4. 20.. Hasil Uji Normalitas, Uji Homogenitas Daya
Hambat Sediaan Gel Ekstrak Umbi Rumput Teki Konsentrasi

20%
Test Kelompok Nilai P Keterangan
Shapiro- Kelompok'1 ~ 0,000 Tidak Normal
Wilk
Kelompok 1l 0,000 Tidak Normal
Kelompok 111 0,000 Tidak Normal
Levene Test - 0,004 Tidak
Homogen

Keterangan: Kelompok I: gel ekstrak umbi rumput teki 20%, Kelompok
I1: kontrol negatif, Kelompok I11I: kontrol positif, *: terdapat perbedaan
bermakna

Hasil uji Shapiro-Wilk menunjukkan diperoleh data
yang tidak normal (p<0,05). Dilanjutkan dengan uji

homogenitas dengan uji Levene Test menunjukkan data tidak
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homogen (p<0,05), sehingga dilanjutkan uji Kruskal Wallis.
Hasil uji Kruskal Wallis tersaji dalam tabel 4.21.

Tabel 4. 21. Hasil Uji Kruskal Wallis Daya Hambat Sediaan
Gel Ekstrak Umbi Rumput Teki Konsentrasi 20%

Uji Kruskal Nilai P Keterangan
Wallis

0,020 Berbeda bermakna

Hasil uji- Kruskal Wallis diperoleh nilai p<0,05,
sehingga terdapat perbedaan data hambat dari tiga kelompok
perlakuan. Berdasarkan hasil tersebut kemudian dilanjutkan
dengan analisa Mann Whitney dengan hasil menunjukkan
adanya perbedaan bermakna antar kelompok. Nilai p pada uji
Mann Whitney tersaji tabel 4.22.

Tabel 4. 22. Hasil uji statistik Mann Whitney Daya Hambat

Gel Ekstrak Umbi Rumput Teki Konsentrasi 20%

Kelompok | 1 1l
| - 0,034* 0,034*
| 0,034* - 0,025*
1] 0,034* 0,025* -
Keterangan: Kelompok I: gel ekstrak umbi rumput teki 20%, Kelompok
Il: kontrol negatif, Kelompok I1l: kontrol positif, *: terdapat perbedaan
bermakna

4.2.1. Determinasi Tanaman

Tanaman umbi rumput teki yang digunakan dalam penelitian ini

dilakukan determinasi di Laboratorium Biologi FMIPA Universitas

Negeri Semarang. Tujuan dilakukan determinasi pada tanaman yaitu

untuk mendapatkan kebenaran identitas dengan jelas dari suatu
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tanaman yang akan diteliti dan menghindari kesalahan dalam
pengumpulan bahan tanaman dalam penelitian (Diniatik, 2015). Dari
hasil determinasi menyatakan bahwa specimen tumbuhan tersebut
adalah benar-benar Cyperus rotundus L. dari family Cyperaceae.
Ekstraksi Umbi Rumput Teki

Proses ekstraksi diawali dengan sortasi basah bertujuan untuk
membuang bagian yang- tidak dibutuhkan, sehingga didapatkan
simplisia yang sesuai (Rina et al., 2014). Pencucian bertujuan untuk
menghilangkan sisa pengotor seperti tanah dan pengotor lain yang
menempel pada bagian umbi rumput teki. Pemotongan bertujuan
untuk mempercepat proses pengeringan (Prasetyo & Inoriah, 2013).
Pengeringan bertujuan untuk mengurangi kadar air yang terkandung
dalam umbi rumput teki serta dapat menghentikan enzimatik yang
dapat menurunkan mutu dari simplisia, sehingga simplisia tidak
mudah rusak pada saat penyimpanan (Sa’adah dan Nurhasnawati,
2015). Setelah kering dilakukan sortasi kering dengan tujuan untuk
membuang benda asing atau bagian tanaman yang tidak dibutuhkan
yang masih menempel pada umbi (Rina et al., 2014).

Pengujian kadar air dilakukan setelah proses sortasi kering.
Pengujian kadar air bertujuan mengetshui kadar air yang terkandung
simplisia kering, karena apabila kadar air simplisia terlalu tinggi
menyebabkan tumbuhnya kapang dan jasad renik, (Prasetyo &

Inoriah, 2013). Hasil pengujian kadar air simplisia umbi rumput teki
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sebesar 5,77% menunjukkan bahwa simplisia tersebut sudah
memenuhi standar kadar air dimana parameter kadar air yang baik
yaitu kurang dari 10% (Utami et al., 2017). Simplisia umbi rumput
teki dihaluskan bertujuan untuk memperkecil ukuran partikel pada
serbuk sehingga meningkatkan proses kelarutan pada proses maserasi
(Antari et al., 2015).

Metode ekstraksi yang digunakan pada penelitian ini adalah
metode maserasi. Metode maserasi bertujuan untuk menarik atau
mengeluarkan senyawa yang - diinginkan dari simplisia yang
digunakan. Proses pengadukan bertujuan untuk mencegah terjadinya
penggumpalan serbuk simplisa yang dapat mengakibatkan pelarut
sulit menembus bahan untuk mengambil senyawa-senyawa aktif
(Rosita et al., 2017). Pelarut yang digunakan adalah etanol 70%
karena etanol 70% merupakan pelarut yang baik, dimana memiliki
polaritas yang tinggi, mempunyai titik didih yang rendah dan
cenderung aman, tidak beracun dan tidak berbahaya serta
menghasilkan jumlah bahan aktif yang optimal (Aziz et al., 2014).

Kemudian dilakukan pengentalan ekstrak menggunakan rotary
evaporator, didapatkan ekstrak kental. Ekstrak kental ditimbang dan
dihitung rendemennya. Hasil rendemen ekstrak umbi rumput teki
didapatkan sebesar 21,3%. Berdasarkan rendemen yang didapatkan
memenuhi syarat dimana untuk ekstrak kental hasil rendemen tidak

kurang dari 10,3% (Rustiani et al., 2017). Ekstrak umbi rumput teki
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yang sudah kental diuji kadar airnya kembali untuk mengetahui kadar
air yang terkandung dalam ekstrak kental tersebut. Hasil kadar air
ekstrak kental umbi rumput teki yaitu 6,2% dari hasil tersebut
menunjukan bahwa hasil kadar air ekstrak kental umbi rumput teki
memenuhi persyaratan yaitu kurang dari 10%(Utami et al., 2017).
Uji Skrining Fitokimia

Hasil uji fitokimia ekstrak umbi rumput teki didapatkan
senyawa flavonoid ditunjukkan dengan adanya perubahan warna
menjadi merah bata. Sapanin ditunjukkan dengan terbentuknya busa
stabil dan tidak hilang. Tanin ditunjukkan dengan adanya perubahan
warna menjadi hitam kehijauan. Hal ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Muthoharoh H et al (2015) yang menyatakan bahwa
pada ekstrak umbi rumput teki terdapat senyawa flavonoid, tanin dan
saponin.
Uji Kadar Senyawa Flavonoid Total Umbi Rumput Teki

Penetapan kadar flavonoid total pada ekstrak umbi rumput teki
dilakukan  menggunakan — metode  kolorimetri-AICls.  Prinsip
penetapan kadar flavonoid metode alumunium klorida adalah
terjadinya pembentukan kompleks antara alumunium klorida dengan
gugus keto pada atom C-4 dan gugus hidroksi pada atom C-3 atau C-
5 yang bertetangga dari golongan flavon dan flavonol. Senyawa yang
digunakan sebagai standar pada penetapan kadar flavonoid ini adalah

kuersetin, karena kuersetin merupakan flavonoid golongan flavonol
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yang memiliki gugus keto pada atom C-4 dan juga gugus hidroksil
pada atom C-3 dan C-5 yang bertetangga (Azizah et al., 2014). Hasil
yang diperoleh kemudian dihitung menggunakan persamaan regresi
linear dari kurva kalibrasi kuerserin. Diperoleh persamaan regresi
linear y = 0,0219 x — 0,0020 dengan koefisien korelasi (r) sebesar
0,9929 sehingga diperoleh kadar flavonoid total ekstrak umbi rumput
teki sebesar 0,6863 mgQE/g dengan persen kadar flavonoid total
sebesar 6,8%. Pada literatur Syafrida M et al (2018) hasil kadar
flavonoid total ekstrak umbi rumput teki sebesar 0,81 mg/g, dimana
hasil yang didapatkan berbeda dengan hasil penelitian. Hal tersebut
terjadi karena adanya perbedaan penggunaan pelarut yang digunakan
pada hasil literatur menggunakan methanol 80%, sedangkan pada
penelitian menggunakan etanol 70%. Serta adanya perbedaan suhu
pada saat proses pengeringan pada literatur menggunakan suhu 30°C
sedangkan pada penelitian menggunakan suhu 34°C. Pengaruh suhu
yang tinggi menyebabkan oksidasi pada komponen polifenol dan
mengakibatkan kerusakan pada senyawa flavonoid (Syafrida M et al.,
2018). Pada penelitian ini tidak dilakukan uji optimasi dikarenakan
pada literatur oleh Fernandes et al., (2012) pada pengukuran panjang
gelombang kadar flavonoid mneggunakan waktu 30 menit, dengan
parameter panjang gelombang 200 - 500 nm. Pada hasil penelitian
panjang gelombang yang didapatkan sebesar 269 nm, sehingga

termasuk dalam rentang panjang gelombang kadar flavonoid total.
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4.2.5. Analisis Data Uji Sifat Fisik Sediaan Gel Ekstrak Umbi Rumput
Teki Konsentrasi 20%

Pembuatan gel ekstrak umbi rumput teki terdiri dari ekstrak
umbi rumput teki 20% sebagai zat aktif, karbopol sebagai basis gel,
TEA sebagai penstabil karbopol, methyl paraben dan propyl paraben
sebagai pengawet, gliserin sebagai humektan dan aquadest sebagai
pelarut. Karbopol dipilih sebagai basis gel karena mudah terdispersi
dalam air dan dalam konsentrasi kecil dapat berfungsi sebagai basis
gel dengan kekentalan yang cukup (Saraung et al., 2018). TEA
memiliki peran penting dalam pembuatan sediaan ini dimana TEA
digunakan sebagai penstabil dari karbopol dan mempengaruhi dari pH
serta viskositas dari sediaan gel yang dibuat (Rahayu et al., 2016).
Gliserin digunakan sebagai humektan yang membantu menjaga
kelembapan kulit. Methyl paraben dan propyl paraben digunakan
sebagai pengawet. Pengawet diperlukan dalam formulasi gel karena
kandungan air pada sediaan gel sangat tinggi sehingga rentan
terkontaminasi mikroba. Aquadest sebagai pelarut dalam formulasi
gel (Jet al., 2013).

Pada penelitian ini tidak dilakukan uji daya lekat karena pada
literatur Dantas et al., (2016) menyatakan bahwa evaluasi yang
digunakan untuk uji sediaan gel meliputi uji organoleptik,
homogentitas, pH, daya sebar dan viskositas. Pada uji organoleptik

didapatkan hasil sediaan gel berwarna coklat, bentuk gel kental dan
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memiliki bau khas umbi rumput teki. Pada uji homogenitas diamati
secara visual didapatkan hasil tidak adanya butiran kasar, maka dari
itu sesuai dengan persyaratan sediaan gel yang baik (Rahayu et al.,
2016).

Uji pH sediaan gel dilakukan untuk mengetahui nilai pH pada
sediaan gel yang dibuat aman digunakan pada kulit. Berdasarkan
literatur pH yang baik untuk sediaan gel yaitu 4,5-6,5. Nilai pH yang
terlalu asam dapat menyebabkan iritasi pada kulit dan pH terlalu basa
akan menyebabkan kulit menjadi kering (Ali & Yosipovitch, 2013).
Pada hasil uji pH gel ekstrak umbi rumput teki 20%, kontrol negatif
dan kontrol positif berturut-turut yaitu 5,82+0,01, 6,28+0,01 dan
5,8920,01 sehingga sudah memenuhi persyaratan pH pada kulit. Hasil
analisis statistik dari uji pH didapatkan bahwa Kelompok | berbeda
bermakna dengan kelompok Il dan kelompok IIl. Hal ini terjadi
karena adanya perbedaan dari konsentarsai zat aktif yang digunakan
pada masing-masing kelompok. Jika dibandingkan dengan nilai
parameter pH pada kulit kelompok I, i dan 11l memasuki rentang
yang aman.

Daya sebar yang baik untuk sediaan gel yaitu 5-7 cm (Rahayu
etal., 2016). Didapatkan hasil daya sebar gel ekstrak umbi rumput teki
konsentrasi 20%, kontrol negatif dan kontrol positif berturut-turut
yaitu 6,03£0,05 cm, 5,5+0,05 cm dan 6,5+0,05 cm, sehingga hasil uji

sesuai dengan parameter. Hasil analisis satistik dari uji daya sebar
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didapatkan bahwa Kelompok | berbeda bermakna dengan kelompok
I1 dan I11, hal tersebut terjadi karena adanya perbedaan konsentrasi
pada masing-masing kelompok. Jika dibandingan dengan nilai
parameter uji daya sebar kelompok I, 1l dan Il memasuki rentang
parameter.

Hasil uji viskositas pada sediaan gel sebesar 4264,667+25,16Cp
sedangkan pada literature viskositas yang baik yaitu 2000-4000Cp.
Maka hasil dari viskositas melebihi batas parameter yang ada, namun
berdasarkan bentuk sediaan gel hasil masih dalam bentuk gel yang
baik untuk digunakan. Pada hasil analisis statistik uji viskositas antara
kelompok | berbeda bermakna kelompok Il, 11, hal tersebut terjadi
karena peran. karbopol sebagai basis gel mempengaruhi hasil
viskositas.

Analisis Daya Hambat Sediaan Gel Ekstrak Umbi Rumput TekKi
Konsentrasi 20%

Pada uji daya hambat terhadap Propionibacterium acnes, plate
media berisi sampel dimasukkan ke dalam anaerobic jar dan diberi
anaerocult kemudian ditutup rapat dan diinkubasi selama 24 jam pada
suhu 37°C. Penggunaan anaerobic jar dan anaerocult pada uji daya
hambat yaitu untuk mengkondisikan lingkungan selama inkubasi
Propionibacterium acnes dalam keadaan anaerob (Shinkafi &

Ndanusa, 2013).
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Hasil uji daya hambat kelompok Il yaitu basis gel terhadap
bakteri Propioibacterium acnes tidak memberikan daya hambat pada
pertumbuhan bakteri Propionibacterium acnes, hal ini menunjukkan
bahwa basis sediaan gel tidak mempengaruhi dalam penghambatan
bakteri. Sedangkan hasil uji daya hambat Kelompok 11l yaitu gel
klindamisin memberikan rata-rata daya hambat sebesar 37,5+0,00
mm. Hal ini menunjukkan bahwa klindamisin masih susceptible
sebagai antibakteri terhadap bakteri Propionibacterium acnes sesuai
dengan standar CLSI yang menyatakan klindamisin dikatakan
susceptible terhadap bakteri Propionibacterium acnes apabila
memiliki zona hambat > 21 mm.

Berdasarkan hasil uji daya hambat sediaan gel ekstrak umbi
rumput teki konsentrasi 20% terhadap Propionibacterium acnes
memberikan rata-rata sebesar 11,83 + 0,23 mm. Dari penelitian yang
dilakukan oleh Nurjanah et al., (2018) menyebutkan bawa pada
ekstrak umbi rumput teki konsentrasi 20% memiliki daya hambat
sebesar 11,59 mm. Hal tersebut menunjukkan bahwa adanya
peningkatan pada daya daya hambat ekstrak umbi rumput teki 20%
ketika sudah dibuat dalam sediaan gel. Hal ini terjadi karena dimana
adanya gliserin sebagai humektan berfungsi menambah waktu kontak
sediaan dengan cara membantu zat aktif agar menyebar homogen
sehingga mampu meningkatkan daya hambat (Anastasia et al., 2017).

Hasil uji analisis statistik didapatkan bahwa pada kelompok | berbeda
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bermakna dengan kelompok Il, dan 111, hal ini terjadi karena adanya
perbedaan konsentrasi zat aktif pada tiap kelompok. Terutama pada
kelompok | dengan kelompok 11, hal tersebut terjadi karena sediaan
gel ekstrak umbi rumput teki konsentrasi 20% memiliki daya hambat
lebih kecil daripada gel klindamisin. Hal ini terjadi karena klindamisin
digunakan untuk mengobati infeksi akibat dari bakteri gram positif
atau bakteri anaerob (Erlangga, 2017).
Keterbatasan penelitian

Keterbatasan penelitian ini yaitu belum dilakukannya optimasi
formula pada sediaan gel, perlu dilakukan optimasi panjang
gelombang kadar flavonoid dan perlu dilakukan uji stabilitas pada

sediaan gel ekstrak umbi rumput teki.
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PENUTUP

5.1. Kesimpulan

5.2.

5.1.1.

5.1.2.

Saran

5.2.1.

5.2.2.

5.2.3.

Sediaan gel ekstrak umbi rumput teki (Cyperus rotundus L.)
konsentrasi 20% memenuhi persyaratan sifat fisik sediaan gel. Hasil
yang didapatkan yaitu gel homogen, daya sebar 6,03+0,05 cm, pH
5,82+0,01 dan viskositas 4264,667+25,16Cp.

Sediaan gel ekstrak umbi rumput teki (Cyperus rotundus L.)
konsentrasi 20% terbukti memiliki daya hambat terhadap bakteri

Propionibacterium acnes sebesar 11,83 + 0,23 mm.

Perlu dilakukan optimasi sediaan dengan berbagai konsentrasi zat
aktif dan zat tambahan untuk menghasilkan sediaan yang optimum.
Perlu dilakukan optimasi pada panjang gelombang kadar flavonoid
total.

Perlu dilakukan uji stabilitas terhadap sediaan gel ekstrak umbi
rumput teki (Cyperus rotundus L.) untuk mengetahui kestabilan

sediaan gel dalam penyimpanan.
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Lampiran 4. Perhitungan Rendemen dan Organoleptis Ekstrak

Berat Serbuk (g) 600

Berat Ekstrak (g) 128,05

% Rendemen 21,3
Karakteristik Ekstrak Bentuk kental

Warna coklat pekat
Bau khas umbi rumput teki

Bobot Ekstrak Kental
Bobot Simplisia

% Rendemen = x 100%

128,05
% Rendemen = ngx 100%

7
D

g 3 N "
Lampiran 5. ::,v/’:('r/ a : ' sia dan Ekstrak
Hasil kadar : N ) adar air ekstrak (6,029%)

Letg IR



Lampiran 6. Skrining Fitokimia
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Parameter Reagaen Warna Metode Kesimpulan
Uji (Gambar)
Y
Flavonoid | Serbuk Magnesium + | Merah bata | Tabung
HCL pekat
Positif
Saponin Agquadest panas + Berbusa tidak | Tabung
HCL 2N hilang
Positif
Tanin FE (111) Klorida 1% Hitam Tabung
kehijauan
Positif
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Lampiran 7. Kadar persen flavonoid total ekstrak umbi rumput teki

Kadar Flavonoid Total Ekstrak Umbi Rumput Teki
Pembuatan Larutan Sampel

10 mg Ekstrak + 10 ml etanol pa (1000ppm)

Diambil 2 ml + 10 ml etanol pa (200ppm)

Diambil 2ml + AICI3 10% 2ml + etanol pa 2ml + aquadest 2 ml

Pembuatan Larutan Baku Kuersetin

= 1000ppm

Pembuatan Larutan Standar
Konsentrasi 10 ppm kuersetin=N1.V1=N2. V2

100.V1=10.1

V1= _ 1

100

Konsentrasi 15 ppm kuersetin = N1 . V11 =N2.V2

100.V1=15.10

Vi==—2=15ml

100

Konsentrasi 20 ppm kuersetin=N1.V1=N2.V2

100.V1=20.10

V1==22_2mi

100

Konsentrasi 25 ppm kuersetin=N1.V1=N2.V2

100.V1=25.10

vi==22_25mI

100
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Konsentrasi 30 ppm kuersetin=N1.V1=N2.V2
100.Vv1=30.10

V1==22=3m

100

Pembuatan AICI3 2% == %x 50 = 1 g AICI3 dalam 50 ml Aquadest

Hasil pengukuran kadar flavonoid larutan kurva baku kuersetin

Konsentrasi 10 20 30 40 50
Kadar Flavonoid 0,2087 0,3631 0,4184 0,5488 0,6640

Hasil kadar absorbansi Flavonoid sampel

Replikasi Kadar absorbansi flavonoid
I 0,2985
Il 0,2985
i 0,2990
Rata-rata £SD 0,29866 +0,0002

Perhitungan konsentrasi kuersetin sampel ekstrak umbi rumput teki
a =-0,0020

b =0,0219

r=0,9929

persamaan regresi linier :

y=bx+a

y =0,0219 x + (- 0,0020)

y=0,0219 x — 0,0020

Keterangan =y = absorbansi sampel

X = konsentrasi

abs sampel (y) = 0,2986 > y =0,0219 x - 0,0020
0,2986 = 0,0219 x — 0,0020
0,3006 = 0,0219 x

_ 0,3006
0,0219

X =13,7260 pg/ml

X =



faktor pengenceran  (200ppm) = 150_121 =

Perhitungan Kadar Flavonoid Total Ekstrak Umbi Rumput Teki

Berat ekstrak ( m) =0,01g

Konsentrasi Kuersetin (C)  =13,7260 pg/ml

Volume total ekstrak (V) =10 ml

Faktor pengenceran (Fp) =5

(%) Kadar Flavonoid Total == vaTpr x 106 x 100%

_ 13,7260x 10 x 5
2 0,01

x 106 x 100%

e o
n

Absorbansi
w

1.0+

0.8

0.4+

0.2+

0.0

300
Wavelength (nm)



75

Lampiran 8. Hasil Daya Hambat Sediaan Gel Eskstrak Umbi Rumput Teki
Terhadap Propionibacterium acnes
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Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan seperlunya.
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Lampiran |

Hasil Penelitian (Uji Zona Hambat)

No. | ZonaHambat Pronibacteriumacne ‘
| Kontrol + Kontrol - 20% 30% 40%
1 | 37,50 mm 0,00 mm 11,50 mm 13,00 mm 13,50 mm
2 | 37,50 mm 0,00 mm 12,00 mm 13,00 mm 12,70 mm
3 37,50 mm 0,00 mm 12,00 mm 13,00 mm 12,30 mm
Rata-rata 37,50 mm 0, 00 mn 11,83 mm 13,00 mm 12,83 mm

Sediaan gel ekstrak umbi rumput teki konsentrasi 20%, kontrol negatif, kontrol

positif
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Lampiran 9. Hasil Evaluasi Fisik Sediaan Gel

Uji organoleptik

Replikasi  Kelompok |  Kelompok I Kelompok 111
1 Gel kental Gel kental Gel agak kental
2 Coklat Putih bening Putih
3 Khas umbi Khas Khas antibiotik
rumput teki
Uji homogenitas
Replikasi Kelompok | Kelompok 11 Kelompok I11
1 Homogen Homogen Homogen
2 Homogen Homogen Homogen
3 Homogen Homogen Homogen
Uji pH
Replikasi Kelompok | Kelompok Il Kelompok 111
1 5,83 6,28 5,89
2 58 6,29 5,88
3 5,83 6,27 5,90
Rata-rata £ SD 5,82 £ 0,01 6,28 £ 0,01 5,89 £ 0,01
Uji daya sebar
Replikasi Kelompok | KelompoK 11 Kelompok 111
1 6 s 6,5
2 6 5,5 6,5
3 6,1 5,6 6,6
Rata-rata + SD 6,03 £ 0,05 5,5 0,05 6,5 0,05
Uji viskositas
Replikasi Kelompok | Kelompok Il Kelompok 111
1 4238 4407 4114
2 4268 4427 4124
3 4288 4467 4134
Rata-rata £ SD 4264,667 + 4433,667 + 4124 £ 10
25,16 30,55




Lampiran 10. Hasil Analisis data Menggunakan SPSS
1) UjipH

Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorow-Smirnov® Shapiro-Wilk
sampel Statistic df Sig. Statistic df Sig
ujipH  gel ekstrak umbi rumput .35 3 . 750 3 000
teki 20%
kontrol negatif A7a 3 . 1.000 3 1.000
kontrol positif 175 3 1.000 3 1.000

a. Lillisfors Significance Correction

Homogentias

Test of Homogeneity of Variances

Levene
Statistic dfl a2 Sig
ujipH  Based on Mean 1333 2
Based on Median 091 2

Based on Median and
with adjusted df

Based on timmed mean

a. Kruskal Wallis Te!

b, Grouping Variable:
sampel

(1-2)

Test Statistics” Test Statistics”

(2-3)

uji pH
Mann-Whitney L j!innrwmtnevu 000
Wilcoxon W IW\I:nxunW 6.000
z z -1.964
Asymp. Sig. (2-tailed) Asymp. Sig. (2-tailed) 050
Exact Sig. [2*(1-tailed Exﬂ;}l Sig. [2*(1-tailed 100°
ig

Sig ]

a. Grouping Variable: sampel a. Grouping Variable: sampel

h. Mot corrected for ties. b. Mot corrected for ties

2) Uji Daya sebar

Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorow-Smimoy? Shapiro-Wilk
sampel Statistic df Sig. Statistic df Sig
uji daya sebar  gel ekstrak umbi rumput 385 3 750 3 000
teki 20%
kontrol negatif .385 3 . 750 3 000
kontrol positif 385 3 750 3 000

a. Lilliefors Significance Correction
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Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances

Levene
Statistic dft df2 Sig
uji daya sebar  Based on Mean .00 2 6 1.000
Based on Median 000 2 6 1.000
Based on Median and .0oo 2 6.000 1.000
with adjusted df
Based on timmed mean 000 2 6 1.000

Uji Nonparametrik ( Kruskal wallis)

Test Statistics™

uji daya sebar

Kruskal-wallis H 7.385
df 2
Asymp. Sig. 025

a. Kruskal Wallis Test

b. Grouping Variable:
sampel

(1-2)

uji daya sebza

Mann-Whitney L
Wilcoxon W

sampel

uji viskositas  gel ekstrak umbi rump A
teki 20%

kontrol negatif
kontrol positit

a. Lilliefors Significance Correction

Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances

Levene
Statistic df df2 Sig.
ujiviskositas ~ Based on Mean 1.500 2 6 206
Based on Median 650 2 ] 565
Based on Median and 650 2 4124 568
with adjusted df
Based on fimmed mean 1434 2 6 310

Uji parametric (one way anova -> post hoc -> LSD)

ANOVA
uji viskositas
Sum of
Squares df Wean Square F Sig.
Between Groups 144241.558 2 72120778 129817 .0oo
Within Groups 3333333 6 555556

Total 147574.889 8
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Post Hoc Tests

Multiple Comparisons

Dependent Variable: ujiviskositas

LSD
Mean 95% Confidence Interval
Difference (-

(I) sampel (J) sampel J) Std. Error Sig Lower Bound  Upper Bound
gel ekstralk umbi rumput kontrol negatif -169.00000° 1924501 000 -216.0908 -121.9082
1eki 20% -

kontrol positif 140 66667 19.24501 000 835758 187.7575
kontrol negatif gel ekstrak umbi rumput 169.00000° 1924501 0oo 121.9092 216.0908

teki20%

kontrol positif 309.66667  19.24501 000 262.5758 356.7575
kantrol positit gel ekstrak umbi rumput 14066667 19.24501 000 -1B7.7575 -935758

teki20%

kontrol negatif -308.66667 1924501 000 -356.7575 -262.5758

* The mean difference is significant at the 0.05 level

4) Uji sediaan gel konsentrasi 20%

Normalitas

Tests of Normality _I_',.ul"

Kolmogorov-SmitnG

sampel Statistic

gel ekstrak umbi rumput
teki 20%

daya hambat

kontrol negatif

Kkontrol positit

a. Lilliefors Significance Correc

Eisl !ﬁ_
Eise

Based on
with adjt i‘l i

Based un IIL

daya hambat

Uji Nonpara-
Test Statisties™

daya hambat

rasanl\ UNISSULA
sampel i e |
uji Mann whitneyﬁ‘mHL leé?bMLﬂ-

!

=\
(1-3)

Test Statistics”

(1-2)

Test Statistics”

daya hambat daya hambat

(2-3)

Test Statistics”

daya hambat

Mann-Whitney U 000 Mann-Whitney U 000 Mann-Whitney U -000
Wilcaxon W 6.000 Wilcoxon W 6.000 Wilcoxan W 6.000
z 21421 - EYE z 2236
Asymp. Sig. (2ailed) 034 Asymp. Sig. (2-tailed) 034 Asymp. Sig. (2-tailed) 025
Exact Sig. [2*(1-tailed 100° Exact Sig, [2({talled 100° Exact Sig. [2*(1-tailed 100®

Sig.l

a. Grouping Variable: sampel

b. Not corrected for ties.

SigJ]

a. Grouping Variable: sampel

h. Mot corrected for fies.

Sig))

a. Grouping Variable: sampel
b ot corrected for ties.
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Lampiran 11. Dokumentasi Penelitian

Simplisia baéah

Sortasi basah

Pengeringan
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Maserasi

Penyarihgan

Uji kadar flavonoid

Pembuatan gel
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Uji homogenitas Uji daya sebar Uji pH
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